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Abstract. The existence of K-Pop shows that everyone tends to have consumptive behavior towards themselves. The

existence of this behavior arises when a fan wants to buy items worn by his idol. Without realizing this behavior can
be caused by a person's hedonic lifestyle and lack of self-control in a person. With the phenomenon of purchasing
goods that cause a person to behave consumptively, the research "The influence between hedonic lifestyle and self-
control on the consumptive behavior of purchasing merchendice on NCT (Neo Culture Technology) fans in
Indonesia" was conducted. This study uses the Accidental Sampling method. With the effect size for consumptive
behavior with a hedonic lifestyle is large (r = 0.661) and the effect size on consumptive behavior with self-control is
moderate (r = (0.586). The benefit of this research is as a form for someone to more easily control themselves from
consumptive behavior and the emergence of a hedonic lifestyle in themselves, as well as a comparison material for
Jfurther research.
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Abstrak. Adanya K-Pop menunjukkan bahwa setiap orang cenderung memiliki perilaku konsumtif terhadap dirinya.

Adanya perilaku tersebut muncul ketika seorang fans ingin membeli barang-barang yang dipakai oleh idolanya.
Tanpa disadari perilaku tersebut bisa disebabkan oleh adanya gaya hidup hedonis seseorang dan kurangnya kontrol
diri pada seseorang. Dengan adanya fenomena pembelian barang yang menimbulkan seseorang berperilaku
konsumtif, maka penelitian “Pengaruh antara gaya hidup hedonis dan kontrol diri terhadap perilaku konsumtif
pembelian merchendice pada penggemar NCT (Neo Culture Technology) di Indonesia™ dilakukan. Penelitian ini
menggunakan metode Accidental Sampling. Dengan besaran efek untuk perilaku konsumtif dengan gaya hidup
hedonis adalah besar (r = 0.661) dan besaran efek pada perilaku konsumtif dengan kontrol diri adalah sedang (r =
0.586). Manfaat daripada penelitian ini adalah sebagai salah satu bentuk untuk seseorang lebih mudah mengontrol
dirinya dari perilaku konsumtif dan timbulnya gaya hidup hedonis dalam dirinya, serta sebagai bahan pembanding
untuk penelitian selanjutnya.

aﬂa Kunci - Gaya Hidup Hedonis ; Kontrol Diri ; Perilaku Konsumtif ; UMSIDA Preprints Server; EMPATHY

I. PENDAHULUAN

Berkembangnya dunia hiburan di era globalisasi dapat mempengaruhi keadaan masyarakat khususnya Indonesia.
Salah satu perkembangan yang mempengaruhi keadaan tersebut adalah adanya perkembangan terhadap budaya.
Budaya Korea atau yang biasa disebut dengan Korean Wave menjadi salah satu fakta dari banyaknya budaya yang
mempengaruhi dunia hiburan di Indonesia. Korean Wave yang tersebar secara meluas di dunia hiburan Indonesia
adalah adanya Korean Pop atau lebih akrab dikenal dengan K-Pop. Salah satu hal yang berkaitan dengan K-Pop
yakni adanya boyband atau girlband yang dimana keduanya merupakan sekelompok laki-laki atau perempuan yang
tergabung atau berada di bawah naungan suatu manajemen musik yang terdiri dari dua atau lebih anggota. Beberapa
boyband dan girlband yang cukup terkenal di Ind()nesialalzllah NCT (Neo Culture Technology), BTS (Bangran
Boys), STRAY KIDZ, ITZY, IVE, dan yang lainnya. [1]. NCT atau Neo Culture Technology merupaan salah satu
boyband yang berasal dari manajemen musik Korea Selatan, SM Entertaiment. NCT memiliki empat sub unit yakni
NCT 127, NCT DREAM, NCT U dan WAYV dengan total keseluruhan anggota 20 orang. NCT debut atau mulai
berkativitas dan dikenalkan ke publik pada tahun 2016. Tidak hanya berasal dari Korea Selatan, anggota NCT
berasal dari beberapa negara seperti Canada, Amerika, Jepang, China dan Thailand.

Boyband atau girlband yang berasal dari Korea Selatan ini tentunya mempunyai penggemar yang tersebar di seluruh
penjuru dunia, Indonesia salah satunya. Penggemar yang tergabung ke dalam suatu komunitas yang sama disebut
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sebagai fandom. Fandom merupakan salah satu faktor penting dalam hubungan antar penggemar karena dengan
adanya fandom, penggemar terkadang bisa berinteraksi dengan idolnya [2]. Tempat yang biasa digunakan fandom
untuk berinteraksi adalah media sosial, media sosial yang kebanyakan digunakan untuk berkomunikasi adalah
aplikasi rwitter karena bisa diakses melalui laptop atau ponsel dan bisa diakses kapan saja dan dimana saja. [3].
Dampak positif yang ditimbulkan dari bergabungnya seseorang ke dalam suatu fandom adalah adanya teman baru
yang ditemui dan juga adanya pengetahuan baru terhadap bahasa atau budaya asing yang bisa memotivasi seseorang
untuk mempelajarinya. Sedangkan dampak negatif yang ditimbulkan dari bergabungnya seseorang ke dalam suatu
fandom adalah seseorang akan memiliki kecenderungan berperilaku konsumtif karena adanya pengaruh yang
ditimbulkan dari fandom. Salah satu dampak negatif dari berperilaku konsumtif yang ditimbulkan dari suatu fandom
adalah pembelian marchendice (light stick, photocard, album, t-shirt dan aksesoris lainnya) [4]. Bagi penggemar
pembelian marchendice bisa menjadi kebutuhan yang wajib dilakukan karena hal tersebut dapat menentukan
identitasnya sebagai penggemar [5]

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Handayani pada tahun 2020, menunjukkan bahwa ada korelasi kuat antara
gaya hidup hedonis dan pengendalian diri dari konsumsi K-Pop selama masa muda. Artinya, ada jumlah efek yang
sama antara masing-masing dari ketiga faa()r tersebut. Sedangkan penelitian yang dilakukan Alamanda (2018),
menyebutkan jika perilaku konsumtif atau consumptive behavior is a phenomenon that affects people’s lives today.
Current habits and lifestyles are rapidly changing in a relatively short time towards becoming more luxurious and
excessive, for example in terms of appearance which can lead to consumptive behavior. This consumptive behavior
tends to incur higher costs because it is no longer just for fulfilling needs but rather leads to fulfilling wants [6].
Perilaku konsumtif dapat terjadi pada siapa saja dan dari usia berapa saja. Hanya saja, seseorang yang memiliki
cenderungam berperilaku konsumtif biasanya lebih sering dijumpai pada wanita daripada laki-laki karena wanita
membeli bukan karena kebutuhan tetapi menjadikan kegiatan berbelanja sebagai salah satu metode perayaan. [7]
Zaman semakin berkembang dan maju sehingga membuat seseorang ingin mencapai tingkat kepuasannya agar
dirinya merasa bahagia, banyak orang juga beranggapan jika bahagia yang scsunggulm ialah menikmati hidupnya
dengan cara bersenang-senang dan hal tersebut bisa dilakukan oleh siapa saja. [8]. Yayasan Lembaga Konsumen
Indonesia memberikan batasan terhadap perilaku konsumtif yaitu sebagai kecenderungan yang dimiliki oleh
seseorang dalam mengkonsumsi sesuatu tanpa memiliki batasan dan yang selalu mengedepankan faktor keinginan
daripada faktor kebutuhannya [9]. Dengan demikian, perilaku konsumtif dapat disimpulkan sebagai suatu perilaku
membeli atau menggunakan suatu barang yang tidak didasarkan pada pertimbangan rasional dan akan memiliki
kecenderungan untuk mengonsumsi sesuatu tanpa memiliki batas tertentu [10]. Eslclik]] mengatakan jika
terdapat dua faktor yang menyebabkan perilaku konsumtif. Kedua faktor tersebut adalah faktor internal dan juga
faktor eksternal dimana dalam faktor internal terdapat dua aspek yang berpengaruh terhadap perilaku konsumtif
yaitu adanya konsep diri dan gaya hidup. Sedangkan faktor eksternal yang mempengaruhi seseorang berperilaku
konsumtif ialah adanya kel()mp()la:iérensi atau aktivitas yang ditimbulkan dari adanya peran teman dan lingkungan
sekitar. Pada umunya seseorang yang telah menginjak usia dewasa telah diberi kepercayaan serta tanggung jawab
dalam mengelola keuangannya sendiri. Oleh sebab itu, mereka akan merasa bebas dalam menggunakan uang
miliknya tanpa ada pengawasan langsung dan hal tersebut yang dapat menyebabkan seseorang menjadi kurang
rasional dalam menggunakan vangnya. Seseorang yang tidak dapat bertanggung jawab dengan keuangannya sendiri
akan lebih sering meng gunakan emosi dan akan mengarah pada pembelian konsumtif. [7]

Dari faktor-faktor di atas, r menjadi penyebab munculnya @@ilaku konsumtif dalam penggemar NCT (Neo
Culture Technology) zldzll;lhga hidup hedonis dan kontrol diya hidup hedonis merupakan salah satu bentuk
gaya hidup yang memilki daya tarik tinggi khususnya remaja. Nadzir dan Ingarianti (2015) mengartikan jika gaya
hidup hedonis ialah suatu pola hidup seseorang yang melakukan sebuah aktivitas al’lill]il dirinya hanya melakukan
aktivitas untuk mencari kesenangan hidup bersama teman-temannya. Dalam penelitian yang dilakukan oleh
Nazarudin dan Widiastuti pada tahun 2022. Menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara gaya hidup
hedmﬁne dengan perilaku konsumtif pada remaja putri di Kupang. Sementara itu, kata hedonis merupakan kata
yang berasal dari bahasa Yunani yakni hedone yang memiliki arti kesenangan. Sedangkan hedonism merupakan
suatu pandangan hidup yang menganggap jika tujuan utama dalam hidup ialah kesenangan dan kenikmatan. Secara
tidak langsung, gaya hidup hedonis mengarahkan kepada aktivitas-aktivitas rkalil pola hidup untuk mencari
kesenangan sehingga bentuk yang diciptakan dari adanya aktivitas ini adalah lebih banyak menghabiskan waktu
diluar rumah hanya untuk bersenang-senang dengan temannya, serta perasaan senang ketika membeli barang yang
bahkan tidak memiliki nilai kegunaan sama sekali serta ingin selalu menjadi pusat perhatian di lingkungan
sekitarnya menurut Nadzir (Handayani, 2020)

Well and Tigert juga mengatakan “life style is a life pattern, the use of money and time that a person has.” Hal
serupa juga dikatakan oleh Susanto “hedonistic lifestyle is a lifestyle which directs its activities to seek the pleasures
of life and activity in the form of spending time outside the home, more playing, happy in the city crowd, happy to
buy goods that 47 less necessary and always want to be the center of attention.” [12]. Berbagai teori mengenai gaya
hidup hedonis dapat disimpulkan jika gaya hidup hedonis merupakan suatu perilaku seseorang yang lebih
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mengutamakan kesenangan dan juga kenikmatan sebagai tujuan dalam hidup yakmi dengan cara menghabiskan
waktu serta uang melalui aktivitas, minat, dan juga opini.[13]. Aspek gaya hidup hccﬂis dapat dicerminkan melalui
ATO (Activities, Interest and Opinion). Engel, Blackweel dan Miniard mengatakan terdapat tiga aspek gaya hidup
hedonis, yaitu : a) Minat, dimana minat ialah sesuatu hal yang menarik dari lingkungan yang dapat menyebabkan
seseorang merasa senang dan bangga saat diperhatikan. b) Aktivitas, dimana aktivitas merupakan ca yang
dilakukan oleh seseorang dalam menggunakan atau memanfaatkan waktunya dengan wujud yang berupa tindakan
nyata yang dapat dilihat. ¢) Opini, merupakan pendapat seseorang mengenai dirinya sendiri dan sesuatu yang
berkaitan dengan kesenangan dalam hidupnya.

Seseorang yang memiliki gaya hidup hedonisme akan memiliki kecenderungan yang berorientasi pada nilai-nilai
kenikmatan, kebendaan, serta hiburan-hiburan yang akan menyebabkan seseorang lebih menckankan
pengonsumsian barang untuk mendapatkan kenikmatan atau kepuasan. [14]. Bagi penggemar K-Pop, khususnya
NCT (Neo Culture Technology) gaya hidup hedonis dapat muncul karena adanya perilaku konsumtif yang
ditimbulkan dari pembelian merchendice. Penggemar akan terus menerus membeli merchendice sebagal bentuk
dukungan terhadap idolanya. Padahal dari pembelian tersebut belum tentu barang yang dibeli memiliki nilai guna
yang semestinya dan bisa menimbulkan seseorang memiliki kecenderungan berperilaku konsumtif. Tidak adanya
kontrol diri yang kuat dalam diri juga bisa menyebabkan seseroang berperilaku konsumtif. Merasa dirinya tidak ada
yang menahan membuat dirinya secara terus menerus atau secara berkala membeli merchendice milik idolanya.
Gaya hidup hedonis dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal dan juga faktor eksternal. Selain kedua faktor
tersebut, menurut penelitian yang dilakukan oleh Baiduri [15] menyebutkan bahwa jenis kelamin juga dapat
mempengaruhi gaya hidup hedonis. Gaya hidup hedonis sebetulnya boleh dilakukan jika semata memiliki arti
sebagai self reward atau memberikan kesenangan terhadap diri sendiri untuk menjalankan kehidupan. [16]

Pada penelitian yang dilakukan oleh Tripambudi dan Indrawati pada tahun 2018 menjelaskan jika semakin tinggi
ntml diri maka perilaku konsumtif dalam pembelian suatu barang semakin rendah. Begitupun sebaliknya, jika
kontrol diri seseorang semakin rendah maka perilaku konsumtif dalam pembelian suatu barang semakin tinggi.
Menurut Harahap (2017) kontrol diri ialah suatu kemampuan yang dimiliki oleh seseorang untuk mengendalikan
perilalkunymtngam melihat situasi dan mengelola perilaku yang sesuai. Hasil penelitian Gluek dan Gluek [17]
seseorang yang sering melakukan tindakan yang dapat melanggar aturan kecenderungan akan memiliki sifat
impulsif dan destruktif karena cﬂderung agresif dalam melakukan suatu dorongan dalam dirinya tanpa
memperhitungkan kematangannya. Kontrol diri memiliki peranan yang penting dalam proses pembelian terhadap
suatu barang karena kontrol diri mampu mengarahkan serta mengatur seseorang untuk melakukan suatu hal yang
sitif‘ salah satunya adalah membelanjakan sesuatu yang sesuai dengan kebutuhan atau kB,lml;mny;l. Hurlock [18]
berpendapat bahwa seseorang yang memiliki kontrol diri tinggi ialah seseorang yang memiliki kesiapan untuk
berperilaku yang sesuai dengan norma, adat istiadat serta nilai-nilai yang bersumber dari ajaran agama tempat
dimana seseorang tinggal d':laTICl]Clilp.

Menurut Borba (Sari, 2019) kontrol diri merupakan kemampuan tubuh serta pikiran seseorang untuk melakukan apa
yang semestinya harus dilakukan oleh seseorang. Mampu mengambil keputusan secara tepat suanenghadapi suatu
godaan meskipun saat itu muncul pemikiran baik dan juga pemikiran buruk diwaktu yang sama. Kontrol diri mampu
membuat seseorang memikirkan kembali terkait apa yang terjadi ketika seseorang mengambil pilihan yang
berbahaya dan menjauhkan diri dari persoalan dan bertindak secara cepat. [19]. Munandar [20] mengatakan bahwa
kontrol diri adalah pengendalian tingkah laku yang memberikan dampak bagi sescorang terhadap pembelian suatu
barang. Dua alasan menurut Calhoun dan Acocella (Ghufron & Rini, 2010) yang menyebabkan seseorang harus
mengontrol dirinya secara berkala yaitu yang pertama seseorang hidup dengan orang lain dimana dirinya diharuskan
untuk mengontrol keinginannya agar tidak menggangu orang lain, kedua seseorang secara rutin selalu menyusun
standar kebutuhan dalam dirinya sehingga hal tersebut harus diperhatikan dengan cara mengontrol perilaku agar
sesual dengan harapan sosial di sekitarnya [21].

Tiga aspek yang mempengaruhi kontrol diri menurut Averill [13] yakni kontrol perilaku, kontrol kognitif dan
kontrol kepuasan. Sedangkan dua faktor lain yang mempengaruhi kontrol diri secara garis besar adalah faktor
internal dan faktor eksternal. Faktor internal yang mempengaruhi kontrol diri seseorang ialah usia, dimana seiring
bertambahnya usia seseorang maka kemampuan untuk mengontrol akan semakin baik. Sedangkan faktor
eksternal yang mempengaruhi kontrol diri adalah lingkungan keluarga, orang tua yang menerapkan disiplin kepada
anak akan menimbulkan sikap disiplin sejak dini. Sehingga orang tua akan tetap konsisten terhadap semua
konsekuensi yang diterima apabila sang anak melakukan sesuatu yang menyimpang dari apa yang diajarkan. [1].
Oleh sebab itu, peneliti melakukan penelitian pada fanbase NCT (Neo Culture Technology) di Indonesia karena
melihat banyaknya penggemar K-Pop di Indonesia dan juga naiknya penjualan marchendise khususnya album di
Indonesia. Hal tersebut dapat dilihat pada gambar data di bawah ini :
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Fisike NET dacs Suboaanit per 2021

Dikstadata

Gambar 1. Penjualan Album Fisik NCT dan Sub-unit per 2021
Dapat dilihat pada data di atas, jika pada tahun 2021 sebanyak 16,95 juta copy album fisik NCT terjual. Hal tersebut
terjadi karena adanya peningkatan jumlah penggemar NCT yang berada di Indonesia. Sedangkan dalam beberapa
tahun terakhir, pembelian album fisik terhadap K-Pop mengalami kenaikan. Hal tersebut bisa dilihat pada data di
bawah ini :

Dkastadets

Gambar 2. Penjualan Album Fisik K-Pop 2011-2021
Dari kedua data di atas, dapat diketahui jika penjualan album fisik K-Pop mengalami kenaikan setiap
tahunnya terlebih pada penjualan album dari bovgrup NCT (Neo Culture Technology) yang terjual sebanyak 16 juta
copy pada tahun 2021 kemarin. Dengan adanya kenaikan drastis terhadap minat pada K-Pop, peneliti ingin meneliti
fenomena yang sedang terjadi ini.

II. METODE

Penelitian ini merupakan penelitian dengan metode kuantitatif dimana populasi yang digunakan dalam penelitian
adalah seluruh pengikut salah satu fanbase yang terdapat di twitter (@ NCT_Indonesia) dengan jumlah keseluruhan
277 499 pengikut. Dalam menentukan subjek, peneliti menggunakan tabel Isaac and Michael dengan taraf kesalahan
5% yakni terdapat 384 orang. Pengambilan sampel dilakukan secara online atau kuesioner menggunakan skala
Likert yang diadaptasi dari Handayani pada tahun 2020 dan disebarkan pada platform twirter menggunakan teknik
pengumpulan data Accidental Sampling.

Reliabilitas pada skala yang digunakan oleh penulis adalah 0.901 untuk skala perilaku konsumtif dengan total
pernyataan sebanyak 16 butir. Sedangkan untuk skala gaya hidup hedonis memiliki nilai reliabilitas sebesar 0.894
dengan total pernyataan 15 butir. Dan untuk skala kontrol diri memiliki nilai reliabilitas 0.784 dengan total
pernyataan 11 butir. Dengan demikian reliabilitas untuk masing-masing alat tes masuk ke dalam kategori tinggi
karena nilainya mendekati angka 1 dan untuk perhitungan reliabilitas menggunakan SPSS (Statistical Progam for
Social Science), sedangkan perhitungan untuk uji asumsi menggunakan JASP (Jeffrey’s Amazing Statistics
Program).

II1. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Uji Asumsi
Hasil uji asumsi terhadap ketiga variabel dilakukan menggunakan uji normalitas dan uji korelasi berganda
yang dapat di lihat pada tabel di bawah ini :
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Tabel 1. Uji Normalitas Shapiro-Wilk

No Uji Normalitas Shapiro-Wilk p

1 Perilaku Konsumtif — Gaya Hidup Hedonis 0.779 <001
2 Perilaku Konsumtif — Kontrol Diri 0.829 <001
3 Gaya Hidup Hedonis — Kontrol Diri 0.721 <001

Nilai sig = <.001 menandakan bahwa nilai signifikansi termasuk <005 maka data terdistribusi secara tidak normal.
Karena data tersebut diketahui tidak normal, maka analisis selanjutnya akan menggunakan analisis korelasi non
parametik dan didapatkan hasil sebagai berikut :

Tabel 2. Uji Korelasi Spearman and Kendal

No Uji Korelasi Spearman p Kendall p
rho tau B
1 Perilaku Konsumtif — Gaya Hidup Hedonis 0.661 PE <001 0.643  #F <001
2 Perilaku Konsumtif — Kontrol Dir1 0.586 wRE <001 0.566  #F <001
3 Gaya Hidup Hedonis — Kontrol Diri 0.586 k<001 0.555 ¥k <001

*p <05, ¥¥p <01, #*¥p <001

Sebagaimana dengan hasil yang ihat pada tabel di atas, khususnya pada tabel Spearman. Terdapat
korelasi signifikan (p = <001 <0.05) antara aku Konsumtif dengan Gaya Hidup Hedonis dan Kontrol Diri. Dan
berdasarkan tabel di atas, besaran efek untuk perilaku konsumtif dengan gaya hidup hedonis adalah besar (r =0.661)
dimana nilai tersebut lebih besar dari 0.5 (>0.5) dan untuk besaran efek pada perilaku konsumtif dengan kontrol diri
adalah sedang (r=10.586) karena nilai tersebut lcnasuk ke dalam rentang 0.3 - 0.5.

Berdasarkan hilSll‘]ElliSEldEllEl, pengaruh kontrol diri terhadap perilaku konsumtif memiliki nilai yang lebih
besar daripada pengaruh gaya hidup hedonis dengan perilaku konsumtif. Hal tersebut bisa terjadi karena individu
tidak memiliki usaha atau niatan untuk mengendalikan dirinya terhadap pembelian-pembelian impulsif yang
menimbulkan terjadinya perilaku konsumtif. Heni [22] menyatakan jika setiap individu memiliki usaha untuk
mengatur perilakunya sendiri. Dengan begitu individu diharapkan mampu menyikapi bahwa budaya konsumtif yang
terjadi pada dirinya semakin lama akan semakin mengkhawatirkan.

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kontrol diri menurut Gufron & Rini [23] yaitu adanya faktor
internal dan faktor eksternal. Faktor internal yang dapat mempengaruhi kontrol diri adalah usia. Dengan
bertambahnya usia diharapkan individu dapat mengelola dengan baik keinginan-keingan yang muncul dalam
dirinya. Faktor yang kedua adalah faktor eksternal, yakni lingkungan. Lingkungan yang terdekat dan yang sering
berinteraksi dengan individu adalah lingkungan keluarga, dengan demikian peran orang tua atau peran keluarga-lah
yang dapat men'pg;lruhi kontrol diri individu.

Selain kontrol diri, gaya hidup hedonis juga memiliki pengaruh tcrhzm munculnya perilaku konsumtif
bagi individu. Gaya hidup hedonis dapat menimbulkan suatu kecenderungan munculnya tingkah laku seseorang
melalui suatu interaksi dirinya dengan orang lain yang bertujuan untuk memperoleh suatu kesenangan dan
kebebasan [24]. Hawkins [25] mengatakan jika gaya hidup bisa dijadikan sebagai motivasi dasar dalam memilih
sesuatu. Dengan adanya gaya hidup yang demikian dan kontrol diri yang seperti itu, individu akan menciptakan
perilaku konsumtif dalam dirinya. Menurut Sumartono [5] perilaku konsumtif merupakan bentuk tindakan yang
memakai produk namun tidak tuntas, artinya produk yang digunakan belum habis sudah menggunakan produk baru
dengan jenis yang sama. Hal tersebut juga bisa terjadi dalam lingkup pecinta K-Pop khususnya penggemar NCT.
Ada sebagian fans yang selalu membeli produk-produk baru karena merasa belum cukup puas dengan produk yang
dibeli sebelumya.

Berdasarkan proses penelitian yang dilakukan langsung oleh penulis, terdapat beberapa keterbatasan yang
dialai oleh penulis dan diharapkan penulis-penulis selanjutnya dapat memperhatikan dan lebih menyempurnakan
penelitiannya yang akan datang nantinya. Keterbatasan-keterbatasan yang terjadi dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :

1. Jumlah populasi yang terlalu besar yakni 277499 orang, sehingga dapat mempengaruhi peneliti dalam
mencari responden.
2. Banyaknya aitem yang terdapat pada masing-masing kuesioner sehingga menyebabkan responden kurang

tepat dalam memberikan jawaban.
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3. Adanya beberapa faktor yang dimiliki oleh responden yang dapat mempengaruhi hasil penelitian seperti
faktor literasi dan faktor kejujuran.

IV. SIMPULAN

Berdasaam hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa secara bersamaan gaya hidup
hedonis dan kontrol diri secara signifikan dapat mempengaruhi munculnya perilaku konsumtif terhadap penggemar
NCT (Neo Culture Technology). Dengan demikian ketiga variabel memiliki nilai signifikansi yang normal dan
saling terikat dari satu variabel dengan variabel yang lainnya. Meskipun pengaruh kontrol diri memiliki nilai
presentase yang lebih besar terhadap perilaku konsumtif, pengaruh dari adanya gaya hidup hedonis juga menjadi
salah satu munculnya perilaku konsumtif bagi seorang penggemar. Penggemar NCT (Neo Culture Technology)
diharapkan mampu menahan dirinya terhadap pembelian barang yang tidak memiliki nilai kegunaan dan mampu
mengendalikan dirinya dari pembelian marchendice yang tidak dibutuhkan karena hal tersebut juga perlu dilakukan
supaya tidak terjadi perbuatan yang dapat membuat dirinya dianggap tidak megikuti atau menghormati norma yang
ada di sekitarnya. Dan untuk peneliti selanjutnya, penulis berharap peneliti selanjutnya dapat mengkaji lebih dalam
terkait faktor-faktor atau indikator yang menyebabkan seseorang berperilaku konsumtif.
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